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Abstract:
Character education is an essential aspect of the national education system
aimed at forming noble, responsible, and high-integrity students. However,
its implementation in vocational schools often lacks systematic evaluation.
This study aims to evaluate the character education program at SMKN 4
Palopo comprehensively using the Context, Input, Process, and Product
(CIPP) model. This research employs a qualitative descriptive approach.
Data collection techniques include observation, in-depth interviews with the
principal, teachers, and students, as well as documentation analysis. The
results indicate that: (1) the Context aspect aligns with the school's vision
and mission but lacks a formal decree; (2) the Input aspect shows adequate
resources, though some teachers lack linear educational backgrounds; (3)
the Process aspect is implemented through intracurricular, extracurricular,
and habituation activities, yet supervision consistency is lacking; (4) the
Product aspect demonstrates a positive impact on student attitudes and
academic achievements, despite requiring continuous guidance. In
conclusion, the character education program at SMKN 4 Palopo is
categorized as effective but needs optimization in formal regulation, teacher
linear competencies, and consistent habituation.
Keywords: Program Evaluation, Character Education, CIPP Model, Vocational
School.

Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam sistem pendidikan nasional
yang bertujuan membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, bertanggung jawab,
dan memiliki integritas (Adham & Hubi, 2024). Hal ini sejalan dengan tujuan esensial
pendidikan sebagai arena perubahan untuk membangkitkan generasi penerus yang
ideal. Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada karakter kuat yang dimiliki oleh
masyarakatnya (Sukarno, 2020). Oleh karena itu, di tengah arus globalisasi,
penguatan karakter menjadi instrumen utama agar bangsa Indonesia tidak kehilangan
nilai-nilai kearifan lokal.

Dalam konteks pendidikan modern, penguatan pendidikan karakter menjadi
kebutuhan mendesak, terutama di lembaga pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) tidak hanya dituntut untuk menyiapkan keterampilan teknis, tetapi
juga wajib menanamkan etika profesional dan tanggung jawab sosial. Peserta didik
SMK harus memiliki karakter industri yang kuat agar benar-benar siap menghadapi
tantangan di dunia kerja. Implementasi program pendidikan karakter di banyak sekolah
seringkali berjalan tanpa adanya evaluasi sistematis sehingga efektivitasnya sulit
diukur (Angga dkk., 2022; Choli, 2019; Hamzah dkk., 2022).
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SMKN 4 Palopo sebagai satuan pendidikan kejuruan telah mengupayakan
berbagai program karakter, seperti kegiatan keagamaan, kedisiplinan, dan
ekstrakurikuler. Namun, sekolah ini belum memiliki kajian evaluasi komprehensif yang
menilai kesesuaian, pelaksanaan, serta hasil dari program-program tersebut secara
utuh. Ketidakhadiran proses evaluasi ini menyebabkan pihak sekolah kesulitan dalam
memetakan tingkat keberhasilan maupun celah kelemahan dari program yang sedang
berjalan. Diperlukan sebuah penilaian mendalam untuk melihat kesesuaian program
ini dengan kebutuhan dan budaya lingkungan sekolah secara spesifik (Rusdiana dkk.,
2025).

Berangkat dari persoalan tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
utama untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan karakter di SMKN 4 Palopo.
Penelitian ini secara spesifik menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) sebagai kerangka konseptual utama. Model CIPP dipilih karena
mampu memberikan penilaian secara komprehensif dari latar belakang program
hingga dampak nyata yang dirasakan oleh peserta didik (Jaya dkk., 2024). Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi perbaikan agar
implementasi karakter di masa depan lebih selaras dengan tuntutan Profil Pelajar
Pancasila.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif berbasis model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Desain ini
dipilih agar peneliti dapat memahami secara mendalam dan holistik mengenai tahapan
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah. Populasi penelitian mencakup
seluruh warga sekolah yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam
program tersebut. Adapun penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive
sampling, yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala, guru, wali kelas, serta
perwakilan peserta didik.

Instrumen utama dalam proses pengumpulan data adalah peneliti itu sendiri yang
dilengkapi dengan panduan wawancara mendalam, lembar observasi partisipatif, dan
matriks telaah dokumen. Prosedur pengumpulan data dijalankan melalui observasi
langsung di lapangan terhadap kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, serta
wawancara intensif dengan para informan. Sebelum mengambil data, peneliti telah
memperoleh izin dan memastikan prinsip etika penelitian, termasuk menjaga
kerahasiaan identitas responden. Seluruh aktivitas pengumpulan informasi dilakukan
dengan persetujuan.

Data kualitatif yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
metode interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data deskriptif, dan penarikan
kesimpulan. Peneliti memetakan seluruh temuan ke dalam empat dimensi model CIPP
untuk mengukur sejauh mana efektivitas program pembinaan karakter tersebut.
Meskipun telah dirancang secara komprehensif, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan metodologis yang perlu dicatat oleh pembaca. Keterbatasan penelitian
ini terletak pada durasi waktu pengamatan yang singkat serta potensi munculnya bias
subjektivitas dari narasumber saat menilai iklim sekolah..
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Hasil
Evaluasi Konteks (Context)

Visi dan misi SMKN 4 Palopo telah mengintegrasikan pendidikan karakter untuk
mewujudkan lulusan kompeten dan berakhlak mulia sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila. Berdasarkan hasil wawancara, program ini merupakan respons atas
kebutuhan dunia industri terhadap kedisiplinan dan etika kerja peserta didik. Namun,
observasi menunjukkan pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun)
belum berjalan optimal di kalangan siswa sehari-hari.

Analisis mendalam pada tahapan konteks ini mengungkapkan bahwa tingginya
komitmen pimpinan sekolah dalam menjawab kebutuhan industri tersebut tidak
dibarengi dengan adanya Surat Keputusan (SK) formal terkait tim pelaksana program.
Temuan ini berbanding lurus dengan literatur manajemen pendidikan yang
menegaskan bahwa komitmen personal pimpinan wajib ditopang oleh regulasi struktur
organisasi yang terencana (Zuhry & Sugiyarti, 2018). Oleh karena itu, ketidakhadiran
regulasi seringkali membuat implementasi program berjalan tidak merata di antara
para pendidik.

Evaluasi Masukan (Input)
Kepala sekolah telah menjalankan perannya dengan mengkoordinasikan

penyusunan rencana program pendidikan karakter melalui rapat bersama seluruh staf
pengajar. Pelaksanaan program didukung oleh sumber daya manusia dan fasilitas
prasarana sekolah yang memadai. Kurikulum sekolah juga telah mengintegrasikan
pendidikan karakter yang diwujudkan secara tertulis melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) oleh masing-masing guru.

Meski demikian, masih ditemukan tiga orang guru yang kualifikasi akademiknya
tidak linear dengan mata pelajaran yang diampu. Ketidaksesuaian latar belakang
keilmuan ini berpotensi mendegradasi kualitas penyampaian materi serta integrasi
karakter dalam kelas. Hal ini menguatkan teori bahwa guru merupakan figur sentral
keteladanan, sehingga kompetensi profesional sangat krusial dalam membentuk
kedisiplinan; guru tidak hanya mengajarkan nilai secara verbal tetapi harus melalui
perilaku nyata (Amaliyah & Zakhra, 2021; Faiz, 2022; Munawir dkk., 2024).

Evaluasi Proses (Process)
Aktivitas intrakurikuler diimplementasikan dengan memberikan penilaian sikap

sosial yang dimasukkan ke dalam buku catatan guru selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Pada kegiatan ekstrakurikuler, nilai-nilai karakter ditanamkan untuk
mengasah soft skill, kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab siswa. Gerakan
Penguatan Pendidikan Karakter diterapkan melalui rutinitas harian seperti apel pagi,
sholat berjamaah, dan kegiatan penghijauan lingkungan.

Namun demikian, tingkat pengawasan dan pengendalian terhadap pelanggaran
disiplin siswa, seperti keterlambatan masuk kelas, masih perlu ditingkatkan
intensitasnya. Secara analitis, integrasi nilai-nilai karakter melalui pembiasaan rutinitas
harian ini terbukti efektif menciptakan budaya sekolah yang kondusif. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa pendidikan karakter
melalui rutinitas sekolah secara signifikan mampu meningkatkan rasa hormat dan
integritas disiplin siswa (Awanda, 2025).

Evaluasi Produk (Product) dan Keterbatasan
Penerapan lima nilai karakter prioritas, yakni religius, disiplin, rasa ingin tahu,

komunikatif, dan peduli lingkungan, telah menunjukkan hasil capaian yang positif.
Internalisasi nilai karakter ini terlihat dari kepatuhan mayoritas siswa terhadap tata
tertib, yang pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan prestasi akademik
maupun capaian non-akademik di berbagai kompetisi.

Meskipun produk dari program ini terbukti berhasil, penelitian ini mencatat
adanya keterbatasan terkait belum meratanya kesadaran internalisasi karakter pada
seluruh individu siswa. Pendekatan klasikal seringkali kurang menjangkau siswa yang
rentan terpengaruh lingkungan kurang baik. Oleh karena itu, optimalisasi program
masih sangat memerlukan pendekatan pembinaan secara individual oleh wali kelas
serta pemanfaatan strategi evaluasi perilaku siswa yang lebih sistematis untuk masa
mendatang.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis evaluasi model CIPP, program pendidikan karakter di
SMKN 4 Palopo dikategorikan sudah efektif dan mampu menjawab tujuan utama
sekolah. Evaluasi aspek konteks menunjukkan keselarasan dengan kebutuhan profil
lulusan kejuruan, sedangkan aspek masukan membuktikan kesiapan infrastruktur dan
mayoritas tenaga pendidik. Pada tahap proses, program berhasil dipraktikkan melalui
rutinitas harian dan intrakurikuler, yang akhirnya menghasilkan produk berupa
perbaikan tata krama serta prestasi belajar siswa.

Signifikansi temuan ini menekankan bahwa iklim budaya sekolah yang positif
merupakan katalisator utama keberhasilan penanaman akhlak mulia. Sebagai saran
kebijakan, sekolah perlu segera melegalkan SK Tim Pelaksana Pendidikan Karakter
dan membenahi distribusi beban mengajar guru yang belum linear. Saran untuk
penelitian masa depan adalah merancang model instrumen evaluasi pendidikan
karakter yang lebih terkuantifikasi untuk mengurangi bias subjektivitas pengamat.
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